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This research based on misbehavior, that always grown up on the younger. 

They often do it caused by they are like to break the rule, even though they often 

break social and law regulations. Research problems are: (1) How to use the 

application of behaviorist with assertive training techniques to solve disobedience’s 

younger student in X grade at AMK Ma’arif Kudus, in the academic year 

2013/2014? (2) What kind of factors that caused disobedience’s younger student in 

X grade at AMK Ma’arif Kudus, in the academic year 2013/2014? The goals of this 

research are: (1) To describe the factors that caused disobedience’s younger student 

in X grade at AMK Ma’arif Kudus, in the academic year 2013/2014? (2) To 

decrease misbehavior of the students in b reaking the school regulations used 

assertive training techniques. 

Counseling behavior is in each behavior came from an experience, an old 

experience could be change by a new experience, and each person could have bad or 

good behavior, within the human and environment interactions. Assertive training 

techniques is a treatment that give to the clients to train social behavior trough self 

expression, sense, attitude, hope, suggest and right’s. 

Type this research is study case with descriptive qualitative approaches. Data 

discovery methods are: interview, observation, documentation, and house visiting. 

The subject of this research is student in X grade at AMK Ma’arif Kudus, in the 

academic year 2013/2014. (MM, RC and YA) 

Based on the result of this research conclude, that a factor caused younger 

disobedience’s and the influences of assertive training techniques in each counsel 

those are: (1) 1st counsel (MM) cause by an internal factor, which is less in time 

management and they don’t have a motivation in study. And also cause by an 

external factor which is an environment influences such as fellow friends who 

haven’t younger disobedient. (2) 2nd counsel (RC) cause by an internal factor such as 

less in parent control and they don’t have any motivation in study, and external 

factor such as fellow friends. (3) 3rd counsel (YA) caused by an internal factor such 



 
 

viii 
 

as less in parent control, the client less in it because they stay on boarding house, 

and also cause by an external factor that is the influences of fellow friends. 

Based on the results, researcher suggested to: 1. a headmaster should intent 

in having communication with the teacher. 2. Teacher should discuss the disobedient 

and the progress of the students. 3. School counselor should give a feedback from 

the result that had been shown by researcher, by using behaviorist counsel to solve 

younger disobedient. 4 Teacher could use the data from the researcher to recognize 

problematic students. 5. Parent control in giving motivation to their son. 6. The next 

researcher should follow up, by the result of this data could decrease younger 

disobedient.  
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          Kenakalan Remaja. 

   

Penelitian ini dilatar belakangi perilaku menyimpang seringnya melakukan 

kenakalan remaja, siswa yang sering melakukan kenakalan remaja adalah seseorang 

yang selalu melanggar peraturan yang ada serta sering melakukan tindakan yang 

dianggap melanggar norma sosial dan norma hukum. Permasalahan yang diteliti: 

pertama Bagaimanakah penerapan konseling behaviouristik dengan teknik assertive 

training untuk  mengatasi siswa yang sering melakukan kenakalan remaja kelas X 

SMK Ma’arif Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014. Kedua Faktor-faktor apakah yang 

menjadi penyebab timbulnya kenakalan remaja siswa kelas X SMK Ma’arif Kudus 

Tahun Pelajaran 2013/2014. Tujuan dari penelitian ini yaitu:1. Untuk 

mendeskripsikan tentang faktor penyebab kenakalan remaja siswa kelas X SMK 

Ma’arif Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014 2. Untuk membantu mengentaskan 

masalah siswa yang melanggar tata tertib sekolah dengan teknik assertive training.  

Konseling behaviour adalah setiap tingkah laku dapat dibentuk dari hasil 

pengalamannya, tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku baru, dan 

manusia memiliki potensi untuk berperilaku baik atau buruk, berupa interaksi antara 

individu dengan lingkungan sekitarnya. Teknik assertive training merupakan 

prosedur latihan yang diberikan kepada klien untuk melatih perilaku sosial melalui 

ekspresi diri, perasaan, sikap, harapan, pendapat dan haknya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yaitu:Wawancara, 

Observasi, Dokumentasi, dan Kunjungan Rumah. Subjek penelitianya siswa kelas X 

SMK Ma’arif Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014 (MM, RC, dan YA) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik simpulan bahwa faktor penyebab 

perilaku kenakalan remaja dan pengaruh penerapan konseling assertive training dari 

ketiga konseli yaitu: 1. Konseli I (MM) faktor internal penyebab permasalahannya 

yaitu kurangnya menajemen waktu dan tidak mempunyai motivasi dalam belajar, 

sedangkan faktor ekternalnya yaitu pengaruh lingkungan teman sepermainan yang 

kurang sering melakukan kenakalan remaja. 2. Konseli II (RC) faktor internal 

penyebab permasalahannya yaitu kurangnya perhatian orang tua dan tidak 

mempunyai motivasi dalam belajar, sedangkan faktor ekternalnya yaitu pengaruh 
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teman sepermainan. 3. Konseli III (YA) faktor internal penyebab permasalahannya 

yaitu kurang control dari orang tua karena klien yang bersangkutan ngkos, 

sedangkan faktor ekternalnya yaitu pengaruh pergaulan teman sepermainan.  

Berdasarkan penemuan penelitian, peneliti dapat memberikan saran kepada: 

1.Kepala sekolah perlu mengadakan pertemuan secara periodik dengan guru wali 

kelas, 2. Guru mata pelajaran untuk membahas permasalahan kenakalan remaja dan 

kemajuan siswa di sekolah, 3. Konselor sekolah sebaiknya menindaklanjuti apa yang 

sudah dilakukan oleh peneliti secara terprogram dan terlaksananya konseling 

behaviouristik untuk menangani masalah kenakalan remaja siswa. 4. Wali kelas 

sebaiknya bisa menggunakan hasil penemuan peneliti untuk lebih memperhatikan 

dan mengenali permasalahan-permasalahan siswa secara lebih mendalam,5. Orang 

tua harus lebih memberikan motivasi dan perhatian khusus kepada anaknya, 6. 

Peneliti selanjutnya sebaiknya menindaklanjuti penelitian ini dengan berpijak pada 

hasil/temuan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, sehingga kedepannya 

penerapan assertive training mampu mengatasi maraknya kenakalan remaja.  
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